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INTISARI

Sesar Opak merupakan salah satu sesar aktif di Pulau Jawa, khususnya di wilayah
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Terbentukya sesar aktif ini merupakan hasil subduksi
antara Lempeng Eurasia dan Lempeng Indo-Australia. Interaksi antar lempeng tektonik
dapat mengakibatkan terjadinya gempa bumi. Dengan demikian Pulau Jawa dapat
dikatakan sebagai wilayah dengan tingkat kerawanan gempa bumi yang tinggi. Salah satu
gempa bumi dengan kekuatan besar yang pernah terjadi di Yogyakarta adalah pristiwa
gempa bumi yang berpusat di Bantul, Yogyakarta pada tanggal 27 Mei 2006 dengan
magnitudo sebesar 6,3Mw. Peristiwa gempa bumi ini diduga berasal dari aktivitas tektonik
Sesar Opak. Sesar Opak ini dibagi menjadi tiga segmen, yaitu segmen utara, segmen
selatan, dan segmen timur. Penelitian sebelumnya telah melakukan analisis deformasi
terhadap segmen utara dan selatan, sedangkan untuk segmen timur Sesar Opak belum
diketahui tingkat aktivitasnya. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian berkelanjutan
sebagai upaya mitigasi bencana gempa bumi untuk meminimalisir dampak akibat bencana
di wilayah tersebut. Rentang waktu penelitian pada tahun 2020 s.d. 2023 sesuai dengan
ketersediaan data titik pantau pada segmen timur, sehingga diperoleh nilai kecepatan dan
arah pergeseran titik pantau pengamatan.

Penelitian ini menggunakan data pengamatan GNSS campaign pada titik pantau
EFZ1, EFZ2, EFZ3, EFZ4, OPK4, dan OPK6. Pengolahan data ini dilakukan dengan
GAMIT/GLOBK untuk mendapatkan koordinat solusi harian dengan referensi ITRF2014.
Adapun perhitungan nilai kecepatan pergeseran dilakukan pada perangkat lunak Matlab
Online menggunakan metode Linear Least Square dengan reduksi Blok Sunda. Arah
pergeseran dapat dianalisis berdasarkan nilai pergeseran dengan menghitung nilai azimuth
yang meliputi komponen East-West dan North-South.

Hasil penelitian ini menghasilkan nilai kecepatan dan arah pergeseran dari setiap
titik pantau segmen timur Sesar Opak tahun 2020 s.d. 2023. Nilai kecepatan pergeseran
yang diperoleh sebesar 0,1 mm/tahun hingga 7,6 mm/tahun untuk komponen East, sebesar
1,1 mm/tahun s.d. 29,3 mm/tahun untuk komponen North, dan 4,8 mm/tahun s.d. 58,6
mm/tahun untuk komponen Up. Arah vektor kecepatan pergeseran yang diperoleh dari
perhitungan azimuth dominan menuju ke arah timur-tenggara. Adapun hasil uji
signifikansi pergeseran menunjukkan bahwa seluruh titik pantau mengalami pergeseran
signifikan secara horizontal dan hanya terdapat tiga titik pantau yang mengalami
pergeseran signifikan secara vertikal.
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ABSTRACT

The Opak Fault is one of the active faults on the Java Island, specifically in the
Special Region of Yogyakarta (DIY). The formation of this active fault is the result of
subduction between the Eurasian Plate and the Indo-Australian Plate. The interaction
between tectonic plates can lead to earthquakes. Therefore, Java is considered as an area
with a high risk of seismic activity. One of the most powerful earthquakes that has
occurred in Yogyakarta was the earthquake centred in Bantul, Yogyakarta on 27 May 2006
with a magnitude of 6.3Mw. This earthquake is suspected to have originated from the
tectonic activity of the Opak Fault, which is divided into three segments: the northern
segment, the southern segment, and the eastern segment. However, the activity level of the
eastern segment of the Opak Fault is not yet known. Previous studies have examined the
northern and southern segments, but the activity level of the eastern segment remains
unknown. Therefore, continued research is necessary for earthquake disaster mitigation to
minimize the impact of such disasters in the region. The research spans from 2020 to 2023,
in line with the availability of monitoring data points in the eastern segment, to obtain the
vector of displacement of the observation points.

This study utilizes GNSS campaign observation data from monitoring points EFZ1,
EFZ2, EFZ3, EFZ4, OPK4, and OPKG6. Data processing was conducted using
GAMIT/GLOBK to obtain time series coordinate with reference to ITRF2014. The
displacement velocity was calculated using Matlab Online software with the Linear Least
Squares method and Sunda Block reduction. The displacement direction was analyzed
based on the displacement values by calculating the azimuth values, including the East-
West and North-South components.

The results of this study show the velocity and direction of displacement for each
monitoring point in the eastern segment of the Opak Fault from 2020 to 2023. The
displacement velocity values obtained ranged from 0.1 mm/year to 7.6 mm/year for the
East component, 1.1 mm/year to 29.3 mm/year for the North component, and 4.8 mm/year
to 58.6 mm/year for the Up component. The dominant azimuthal velocity vector indicated
a displacement direction towards the east-southeast. The significance test results showed
that all monitoring points experienced significant horizontal displacement, with only three
points experiencing significant vertical displacement.
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